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ABSTRAK  
S. exigua  merupakan hama utama pada pertanian bawang merah dan pengendaliannya 
masih banyak menggunakan insektisida sintetik. Penelitian ini yaitu mengenai pengendalian ulat 
S. exigua secara alami menggunakan ekstrak metanol 70% daun pepaya dan esktrak etanol 70% 
umbi gadung. Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan waktu tercepat menimbulkan infeksi 
terhadap larva S. exigua dan jumlah tertinggi larva S. exigua yang terinfeksi, menentukan waktu 
tercepat menimbulkan mortal terhadap larva S. exigua dan menentukan jumlah tertinggi larva S. 
exigua yang mortal, dan mengetahui efektivitas inesktisida ekstrak. Digunakan larva S. exigua 
pada instar 3 yang selanjutnya diberi pakan daun bawang merah segar yang sebelumnya telah 
disemprot menggunakan ekstrak daun pepaya dan ekstrak umbi gadung pada beberapa level 
konsentrasi. Hasil penelitian menunjukkan waktu tercepat menimbulkan infeksi terhadap larva S. 
exigua pada penggunaan ekstrak daun pepaya dicapai pada 30 menit sta dan jumlah larva S. exigua 
tertinggi yaitu sebanyak 46.67% pada konsentrasi 1.2% pada pengamatan 24 jam sta, sedangkan 
waktu tercepat menimbulkan infeksi pada penggunaan ekstrak umbi gadung dicapai pada 60 
menit sta dan jumlah larva S. exigua tertinggi yaitu sebanyak 50% pada konsentrasi 1.2% pada 
24 jam sta. Waktu tercepat menimbulkan mortal pada penggunaan ekstrak daun pepaya dicapai 
pada 24 jam sta dan jumlah larva S. exigua yang mortal tertinggi sebanyak 6.67% pada konsentrasi 
1.2% pada pengamatan 24 jam sta, dan waktu tercepat menimbulkan mortal pada  penggunaan 
ekstrak daun pepaya dicapai pada 24 jam sta dan jumlah larva S. exigua yang mortal tertinggi 
sebanyak 6.67% pada konsentrasi 1.2% pada pengamatan 24 jam sta. Nilai efektivitas dari ekstrak 
daun pepaya pada konsentrasi 1.0% yaitu 3.33% dan pada konsentrasi 1.2% yaitu 6.67%, 
sedangkan nilai efektivitas pada ekstrak umbi gadung pada konsentrasi 1.2% yaitu 6.67%.  
Kata kunci : S. exigua, C. papaya, D. hispida, Infeksi, Mortal, Efektivitas. 
 
PENDAHULUAN  
 Ulat grayak bawang merah (S. exigua) merupakan jenis hama utama yang dapat 
merusak tanaman bawang merah dan menjadi salah satu organisme pengganggu tanaman 
(OPT) yang mengakibatkan petani tidak memperoleh hasil produksi maksimal. Penelitian 
sebelumnya oleh Putrasamedja et al., (2012), serangan S. exigua pada fase pertumbuhan 
vegetatif bisa mengakibatkan kehilangan hasil 57-100% dan penurunan kualitas hasil 
bawang merah yaitu umbi berukuran kecil dan berwarna putih. 
 Penanganan S. exigua dipertanian selama ini sebagian besar masih menggunakan 
insektisida sintetik. Tetapi penggunaan insektisida sintetik memberikan dampak negatif 
terhadap lingkungan seperti menyebabkan menurunnya kesuburan tanah dan juga dapat 
membunuh organisme bukan target. Penggunaan isnektisida sintetik dalam jangka 
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panjang dapat menimbulkan strain hama yang lebih tahan terhadap insektisida tersebut, 
residunya tidak mudah hilang dan dapat terakumulasi dalam tubuh apabila dikonsumsi. 
 Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida sintetik 
diperlukan insektisida yang bersifat ramah lingkungan yaitu baik untuk lingkungan 
maupun organisme lain. Pengendalian S. exigua yang ramah lingkungan dapat 
menggunakan insektisida yang berbahan alami. Penelitian ini mengenai pengendalian ulat 
grayak bawang merah (S. exigua Hubner) menggunakan ekstrak metanol 70% daun 
papaya (C. papaya L.) dan ekstrak etanol 70% umbi gadung (D. hispida Dennst). 
Digunakan daun papaya dan umbi gadung dikarenakan kandungan metabolit sekunder 
dari kedua bahan tersebut berpotensi untuk digunakan sebagai insektisida. Menurut 
Aminah et al., (2001) dalam Yenie et al., (2013),  senyawa alkaloid, flavonoid, saponin 
dan tanin karena senyawa-senyawa tersebut diduga dapat berfungsi sebagai insektisida. 
 Penelitian ini menggunakan S. exigua pada instar 3, dikarenakan pada fase 
tersebut merupakan fase vegetativ bagi S. exigua dengan tingkat aktivitas makan 
tertinggi. Selain itu, diasumsikan dosis yang mampu membunuh larva stadium 3 juga 
mampu membunuh larva stadium 1 dan 2 (Yenie et al., 2013). Penelitian ini 
menggunakan satu faktor yang mempengaruhi dalam pengendalian larva S. exigua yaitu 
level konsentrasi yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya oleh Shahabuddin dan 
Flora (2009), penggunaan ekstrak daun widuri terhadap larva S. exigua instar 3 pada 
konsentrasi 1% sudah dapat menyebabkan mortal sebanyak 80%. Penelitian oleh 
Burhanudin dan Sri (2008), penggunaan ekstrak tumbuhan sindodo dapat menyebabkan 
mortal terhadap S. exigua dicapai pada konsentrasi 1.2% sebanyak 33.3% pada 
pengamatan 24 jam sta. Level konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0%; 
0.2%; 0.4%; 0.6%; 0.8%; 1.0% dan 1.2%. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan waktu tercepat menimbulkan infeksi 
terhadap larva S. exigua dan jumlah tertinggi larva S. exigua yang terinfeksi, menentukan 
waktu tercepat menimbulkan mortal terhadap larva S. exigua dan menentukan jumlah 
tertinggi larva S. exigua yang mortal, dan mengetahui efektivitas inesktisida ekstrak. 
  
METODE PENELITIAN   
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: neraca analitik, blender, 
corong kaca, waterbath, oven, rotary evaporator, pipet ukur 1 ml, 2 ml dan 5 ml, propipet 
berwarna merah dan hijau, pisau, erlenmeyer 500 ml dan 1000 ml, toples gelas untuk 
maserasi, loyang, sprayer, cawan porselin, alat destilasi, spatula, batang pengaduk, toples 
plastik berdiameter 9.5 cm, gelas beker 100 ml, labu ukur 100 ml, kuas kecil, tabung 
reaksi, rak tabung reaksi, kompor listrik, pipet tetes dan toples plastik dengan panjang 27 
cm, lebar 19 cm dan tinggi 6 cm. 
 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun papaya segar 
sebanyak 4 kg, umbi gadung segar 4 kg, etanol 70% 2000 ml, metanol 70% 1400 ml, 
aquadest 1000 ml, kertas saring, tisu, daun bawang merah yang masih segar, koran dan 
larva ulat grayak bawang merah (S. exigua) instar 3.  
 
Jalannya Penelitian 
1. Aklimatisasi  
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Larva S. exigua diaklimatisasi terlebih dahulu selama 2 hari. Larva S. exigua 
dimasukkan ke dalam kandang dan diberi makan daun bawang merah segar. Daun 
bawang merah diganti setiap 24 jam sekali.  
2. Pembuatan simplisia daun papaya : daun papaya dicuci sampai bersih 
menggunakan air bersih. Daun papaya yang sudah bersih dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 50oC selama 24 jam. Simplisia yang kering 
disortasi kembali dan dihaluskan menggunakan blender kemudian diayak 
sehingga mendapatkan ukuran partikel 30 mesh.  
3. Pembuatan simplisia umbi gadung: Umbi gadung dicuci sampai bersih, dikupas 
dan diiris tipis, dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60oC  selama 48 jam. 
Simplisia yang kering disortasi dan dihaluskan menggunakan blender kemudian 
diayak sehingga mendapatkan ukuran partikel 30 mesh.  
4. Pembuatan ekstrak daun papaya (C.  Papaya) dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan pelarut metanol 70%. 350 gr simplisia daun papaya dan 1400 ml 
pelarut metanol 70% dengan lama perendaman selama 6 hari. Setelah bahan baku 
direndam menggunakan pelarut, selanjutnya disaring menggunakan kertas saring. 
Maserat dipekatkan, kemudian dibuat larutan induk sebanyak 21 ml dengan 
ekstrak sebanyak 21 g. Larutan induk ekstrak daun papaya di bagi menjadi 
beberapa konsentrasi yaitu 0.0%, 0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8%, 1.0% dan 1.2%.  
5. Pembuatan ekstrak umbi gadung (D. hispida) dilakukan dengan cara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%. 400 gram simplisia daun papaya dan 2000 ml 
pelarut etanol 70% dengan lama perendaman selama 6 hari. Maserat dikentalkan 
menggunakan rotary evaporator, lalu dikentalkan kembali dengan waterbath 
kemudian dioven pada suhu ±80ºC. Esktrak disuspensikan dalam larutan 
akuades, dibuat larutan stok sebanyak 21 ml dengan 21 gram ekstrak. Larutan 
induk ekstrak umbi gadung di bagi menjadi beberapa konsentrasi yaitu 0.0%, 
0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8%, 1.0% dan 1.2%.  
6. Perlakuan 
Daun bawang merah yang telah dipotong-potong dengan ukuran panjang 5 cm 
disemprot ekstrak sampai seluruh permukaan daun bawang merah basah dan 
dikeringanginkan. Larva uji dipuasakan selama 5 jam sebelum diberikan uji 
perlakuan. Larva instar 3 dimasukkan ke dalam kandang uji sebanyak 10 ekor ada 
tiap perlakuan. Pengamatan dilakukan pada 15 menit setelah aplikasi (sta), 30 
menit sta, 45 menit sta, 60 menit sta, 2 jam sta, 4 jam sta dan 24 jam sta. Dimana 
yang diamati adalah waktu menimbulkan infeksi dan jumlah larva S. exigua yang 
terinfeksi, waktu menimbulkan mortal dan jumlah larva S. exigua yang mortal 
dan uji efektivitas dari kedua bahan yang digunakan dalam mengendalikan S. 
exigua. Dilakukan perhitungan efektivitas dari kedua ekstrak yang digunakan 
menggunakan rumus Abbot (Ciba-Geigy, 1981) dalam Febrianasari et al., (2014). 
yaitu:: 
EI =
𝐶𝑎 − 𝑇𝑎
𝐶𝑎
 𝑥 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Hasil penelitian pengaruh paparan esktrak daun papaya terhadap waktu menimbulkan 
infeksi dan jumlah larva S. exigua yang terinfeksi dapat dilihat pada Tabel I.   
 
Tabel I. Waktu menimbulkan infeksi dan jumlah Larva S. exigua yang mulai terinfeksi  akibat 
paparan ekstrak daun papaya (Carica papaya) 
 
        
 
        
        
         
 Menurut  Sinaga (2015),  larva S. exigua yang mulai terinfeksi ditandai dengan 
larva uji yang pergerakannya mulai berkurang bahkan hanya bergerak setelah disentuh 
menggunakan kuas. Selain itu larva mengalami perubahan warna menjadi lebih pucat, 
dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. Berdasarkan hasil pada Tabel 4 menunjukkan waktu 
paling cepat menimbulkan infeksi dicapai pada 30 menit sta yaitu pada konsetrasi 1.2% 
sebanyak 3.33%; 0.6% sebanyak 3.33% dan 0.2% sebanyak 3.33%. 
   
Gambar 1. S. exigua sebelum terinfeksi Gambar 2. S. exigua setelah terinfeksi. 
     Jumlah larva terinfeksi tertingi dicapai pada pengamatan 24 jam sta pada konsentrasi 
12000 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama terpapar oleh ekstrak, maka 
semakin banyak larva uji yang terinfeksi. Sehingga lamanya waktu terpapar oleh ekstrak 
berbanding lurus dengan jumlah larva yang terinfeksi.  
 Selanjutnya pada pengamatan 24 jam sta dianalisis menggunakan ANOVA dan hasil 
menunjukkan adanya beda nyata. Selanjutnya dilakukan uji lanjut LSD yang dapat dilihat pada  
Tabel  II. 
Tabel II. Hasil uji lanjut banyaknya larva S. sxigua yang terinfeksi akibat paparan ekstrak daun 
papaya setelah 24 jam aplikasi. 
No . Perlakuan  Rata-rata ± standar deviasi 
1. 0.0% 0,00% ± 0.00%a 
2. 0.2% 2,67% ± 0,58%b 
3. 0.4% 3,00% ± 1,00%bd 
Konsentrasi 
(ppm) 
Waktu mulai infeksi 
15” 30” 45” 60” 2 jam 4 jam 24 jam 
1.2%  0% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 6.67% 46.67% 
1.0%  0% 0% 0% 3.33% 10% 10% 26.67% 
0.8% 0% 0% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 16.67% 
0.6% 0% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 26.67% 
0.4% 0% 0% 0% 3.33% 3.33% 6.67% 30% 
0.2% 0% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 3.33% 26.67% 
0.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
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4. 0.6% 2,33% ± 0,58%b 
5. 0.8% 1.67% ± 0,58%bc 
6. 1.0% 2,67% ± 1,55%b 
7. 1.2% 4.67% ± 0.58%e 
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tida beda nyata pada uji 
LSD. 
 Berdasarkan hasil uji lanjut LSD pada Tabel II, menunjukkan ada beda nyata antara 
konsentrasi 0.0% dengan konsentrasi perlakuan. Sedangkan antara konsentrasi 0.2%, 
0.6%, dan 1.0%  tidak ada beda nyata dan antara 0.4 dan 0.8% ada beda nyata. Artinya, 
pada variasi konsentrasi tersebut kurang efektif untuk digunakan sebagai insektisida 
karena tidak mengalami peningkatan dalam kemampuan menginfeksi larva uji meskipun 
konsentrasinya sudah dinaikkan. Konsentrasi 1.2% beda nyata dengan level konsentrasi 
lainnya. Jumlah larva S. exigua yang terinfeksi tertinggi akibat paparan ekstrak daun 
papaya dicapai pada konsentrasi 1.2% sebanyak 46,67% pada pengamtan 24 jam sta.  
 Tinggi rendahnya konsentrasi juga berpengaruh terhadap kemampuan insektisida 
dari ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin meningkat pula kemampuan 
insektisidanya. Penggunaan ekstrak daun papaya pada konsentrasi 1.2% memiliki jumlah 
larva terinfeksi tertinggi yaitu sebanyak 46.67%. Sebagaimana menurut (Handayani, 
2017), semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diujikan, maka ekstrak yang terlarut 
semakin besar, sehingga kontak larva uji dengan ekstrak semakin besar, yaitu jumlah 
larva mati berbanding lurus dengan konsentrasi pemaparan ekstrak. 
 Hasil pengamatan waktu menimbulkan infeksi dan jumlah larva S. exigua  yang 
terinfeksi akibat paparan ekstrak umbi gadung dapat dilihat pada Tabel III. Berdasarkan 
Tabel III, hasil menunjukkan bahwa waktu menimbulkan infeksi paling cepat dicapai 
pada 60 menit sta pada konsentrasi 1.0% sebanyak 6.67% dan 1.2% sebanyak 3.33%. 
Pengamatan 24 jam sta jumlah larva S. exigua yang terinfeksi mengalami peningkatan 
yang signifikan, di mana pada setiap perlakuan terdapat larva yang terinfeksi.  
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 Tabel III. Waktu menimbulkan infeksi dan jumlah Larva S. exigua yang terinfeksi  akibat 
paparan ekstrak umbi gadung (D. hispida) 
    
  
Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama terpapar oleh ekstrak, maka semakin banyak 
larva uji yang terinfeksi. Hasil dari pengamatan 24 jam sta selanjutnya dilakukan analisis 
data menggunakan ANOVA dan menunjukkan beda nyata. Selanjutnya dilakukan uji 
lanjut menggunakan LSD, dapat dilihat pada Tabel IV. 
Tabel IV. Hasil uji lanjut LSD banyaknya larva S. exigua  yang terinfeksi pada ekstrak umbi 
gadung setelah 24 jam aplikasi. 
No . Perlakuan  Rata-rata ± standar deviasi 
1. 0.0% 0.00 ± 0.00a 
2. 0.2% 1.33 ± 1,.54a 
3. 0.4% 1.00 ± 0.00a 
4. 0.6% 1.00 ± 1.00a 
5. 0.8% 4.67 ± 1.15b 
6. 1.0% 5.00 ± 1.00b 
7. 1.2% 3.67 ± 0.58b 
Keterangan: huruf yang sma pada kolom yang sama menunjukkan tida beda nyata pada uji LSD. 
 Berdasarkan Tabel IV, pada penggunaan ekstrak umbi gadung tidak ada beda 
nyata antara konsentrasi 0.0%, 0.2%, 0.4% dan 0.6%. Konsentrasi antara 0.8%, 1.0% dan 
1.2% tidak ada beda nyata. Jumlah larva S. exigua yang terinfeksi paling banyak dicapai 
pada konsentrasi 1.0% pada pengamatan 24 jam sta. Sehingga konsentrasi yang efektif 
untuk digunkan pada penggunaan ekstrak umbi gadung adalah konsentrasi 0.8% sampai 
1.2%.  
 Perbandingan antara ekstrak umbi gadung dengan ekstrak daun papaya ditinjau 
dari waktu menimbulkan infeksi, ekstrak daun papaya lebih cepat menimbulkan infeksi 
dibandingkan dengan ekstrak umbi gadung. Ekstrak daun papaya waktu menimbulkan 
infeksi tercepat dicapai pada 30 menit sta, sedangkan ekstrak umbi gadung waktu 
menimbulkan infeksi dicapai pada 60 menit sta. Sehingga kemampuan insektisida ekstran 
daun papaya lebih baik dalam pengendalian larva S. exigua dibandingkan dengan ekstrak 
umbi gadung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pada 
pengamatan waktu menimbulkan mortal dan jumlah larva S. exigua yang mortal akibat 
paparan ekstrak daun papaya (C. papaya) yaitu pada Tabel V. 
Konsentrasi (%) Waktu mulai infeksi 
15” 30” 45” 60” 2 jam 4 jam 24 jam 
1.2% 0% 0% 0% 3.33% 3.33% 3.33% 36.67% 
1.0% 0% 0% 0% 6.67% 13.33% 13.33% 50% 
0.8% 0% 0% 0% 0% 0% 6.67% 46.67% 
0.6% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 
0.4% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 10% 
0.2% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 13.33% 
0.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
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Tabel V. Waktu menimbulkan mortal dan jumalah larva S. exigua  yang mortal akibat paparan 
ekstrak daun papaya (C. papaya)  
Konsentrasi (%)  
Waktu mulai kematian 
15” 30” 45” 60” 2 jam 4 jam 24 jam 
1.2% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 6.67% 
1.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 3.33% 
0.8% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.6% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.4% 0% 0% 0% 0%  0% 0% 0% 
0.2% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
 Berdasarkan hasil pada Tabel V, menunjukkan waktu paling cepat menimbulkan 
mortal terhadap S. exigua yaitu 24 jam sta pada konsentrasi 1.2% sebanyak 6.67%, dan 
pada konsentrasi 10000 ppm sebanyak 3.33%.Selanjutnya hasil pengamatan 24 sta 
dianalisis menggunkaan ANOVA dan menunjukkan. Selanjutnya dilakukan uji lanjut 
menggunakan LSD dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel VI. 
Tabel VI. Hasil uji lanjut LSD jumlah larva S. exigua yang mortal setelah 24 jam aplikasi akibat 
paparan ekstrak daun papaya (C. papaya) 
No. Perlakuan  Rata-rata ± standar deviasi 
1 0.0% 0.00% ± 0.00%a 
2 0.2% 0.00% ± 0.00%a 
3 0.4% 0.00% ± 0.00%a 
4 0.6% 0.00% ± 0.00%a 
5 0.8% 0.00% ± 0.00%a 
6 1.0% 0.33% ± 0.58%ab 
7 1.2% 0.67% ± 0.58%b 
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tida beda nyata pada uji 
LSD. 
 Berdasarkan tabel VI, antara konsentrasi 0.0%, 0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8% dan 1.0% 
tidak ada beda nyata, tetapi beda nyata dengan konsentrasi 12000 ppm. Sedangkan antara 
konsentrasi 1.0%  dan 1.2% tidak ada beda nyata, sehingga konsentrasi yang efektif dalam 
mengendalikan S. exigua yaitu antara 1.0% sampai 1.2%. Jumlah larva yang mortal akibat 
paparan ekstrak daun papaya masih sangat rendah, di mana pada konsentrasi 1.2% hanya 
menyebabkan mortal sebanyak 6.67%. Sedangkan pada penelitian sebelumnya, oleh 
Burhanudin dan Sri (2008), penggunaan ekstrak tumbuhan sindodo dapat menyebabkan 
mortal terhadap S. exigua dicapai pada konsentrasi 1.2% sebanyak 33.3% pada 
pengamatan 24 jam sta. Kemapauan insektisida ekstrak daun papaya lebih rendah 
dibandingkan dengan ektsrak sindodo. Artinya daun papaya kurang efektif digunakan 
sebagai insektisida dengan hewan target S. exigua. 
 Berdasarkan Tabel V, menunjukkan bahwa efek mortal hanya terjadi pada 
konsentrasi tinggi yaitu 1,0% dan 1.2%. Pada konsentrasi tinggi dapat dikatakan 
kandungan metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak semakin tinggi, 
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sehingga kemampuan insektisidanya semakin tinggi. Sebagaimana menurut (Handayani, 
2017) semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diujikan, maka ekstrak yang terlarut 
semakin besar, sehingga kontak larva uji dengan ekstrak semakin besar dan tingakt 
mortalitas terhadap larva uji semakin tinggi. 
 Kemampuan insektisida dari ekstrak daun papaya disebabkan karena adanya 
kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam tanaman tersebut. Dimana 
kandungan metabolit sekunder yang terkandung bersifat racun terhadap serangga. Setiap 
senyawa yang terdapat dalam ekstrak memiliki mekanisme masing-masing dalam 
meracuni serangga. Berdasarkan peneletian yang dilakukan (Yenie, 2013), setelah 
dilakukan uji fitokimia melalui uji warna menunjukkan bahwa kandungan kimia yang 
terdapat pada daun papaya yaitu saponin, alkaloid dan flavonoid.  
 Menurut Ayu, Adnyani, & Sudarmaja, (2016), mekanisme kerja dari flavonoid 
yaitu ketika flavonoid termakan oleh larva uji atau terpapar melalui kulit dari larva uji, 
flavonoid dalama tubuh larva akan tersebar ke seluruh jaringan dan secara selektif 
menyerang ganglion pusat saraf. Hal ini akan mengganggu kerja hormon edikson yang 
terlibat dalam perkembangan larva, sehingga akan menghambat pergantian kulit, 
menyebabkan kelumpuhan dan akhirnya menyebabkan kematian. Ekstrak daun papaya 
mengandung alkaloid karpain, yang memiliki sifat toksik dan jika digunakan dalam 
jumlah yang banyak mengakibatkan terjadinya kelumpuhan saraf, terhentinya sistem 
saraf, serta penekanan jantung sehingga pada akhirnya menyebabkan kematian pada 
larva. Menurut Aminah et. al (2001) dalam Yenie et al., (2013), saponin bekerja 
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga 
dinding traktus digestivus menjadi korosif dan akhirnya rusak. 
 Hasil pengamatan dari waktu menimbulkan mortal dan jumlah larva S. exigua 
yang mortal akibat paparan ekstrak umbi gadung dapat dilihat pada Tabel VII. 
Tabel VII. Waktu menimbulkan mortal dan jumalah larva S. exigua  yang mortal akibat paparan 
ekstrak umbi gadung  (D. hispida) 
Konsentrasi (%) Waktu mulai kematian 
15” 30” 45” 60” 2 jam 4 jam 24 
jam 
1.2% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 6.67% 
1.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.8% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.6% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.4% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.2% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0.0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
 
 Berdasarkan hasil pada Tabel VII, menunjukkan waktu menimbulkan mortal terjadi pada 
24 jam sta yaitu pada konsentrasi 1.2% sebanyak 6.67%. Pada pengamatan 15 menit sta, 30 menit 
sta, 45 menit sta, 60 menit sta, 2 jam sta dan 4 jam tidak terdapat lara S. exigua yang mortal. 
Tetapi jumlah larva yang mortal masih sangat rendah, di mana pada konsentrasi 1.2% jumlah 
larva yang mortal masih kurang dari 50%. Pada penelitian sebelumnya oleh Butarbutar, et al., 
(2013), penggunaan ekstrak umbi gadung pada konsentrasi 4% terhadap ulat Spodoptera litura 
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dapat menyebabkan mortal sebanyak 79.33%. Artinya pengendalian larva S. exigua 
menggunakan ekstrak umbi gadung kurang efektif. 
 Selanjutnya hasil pengamatan 24 sta dianalisis menggunkaan ANOVA dan hasil 
uji ANOVA menunjukkan ada beda nyata, selanjutnya dilakukan uji lanjut menggunakan 
LSD dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel VIII. 
Tabel VIII. Hasil uji lanjut LSD jumlah larva S. exigua yang mortal setelah 24 jam aplikasi akibat 
paparan ekstrak umbi gadung  (D. hispida) 
No. Perlakuan  Rata-rata ± standar deviasi 
1 0.0% 0.00% ± 0.00%a 
2 0.2% 0.00% ± 0.00%a 
3 0.4% 0.00% ± 0.00%a 
4 0.6% 0.00% ± 0.00%a 
5 0.8% 0.00% ± 0.00%a 
6 1.0% 0.00% ± 0.00%a 
7 1.2% 0.67% ± 0.58%b 
Keterangan: huruf yang sma pada kolom yang sama menunjukkan tida beda nyata pada uji LSD.  
 Tabel VIII menunjukkan bahwa antara konsentrasi 0.0%, 0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8% 
dan 1.0% tidak ada beda nyata tetapi beda nyata dengan konsentrasi 1.2%. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 
maka semakin tinggi pula jumlah larva S. exigua yang mortal. Sebagaimana menurut 
(Handayani, 2017) semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diujikan, maka ekstrak yang 
terlarut semakin besar, sehingga kontak larva uji dengan ekstrak semakin besar dan 
tingkat mortalitas terhadap larva uji semakin tinggi. 
 Kemampuan insektisida dari ekstrak umbi gadung disebabkan karena adanya 
kandungan metabolit sekunder yang terdapat di dalam tanaman tersebut yang bersifat 
racun terhadap serangga. Kadungan kimia pada umbi gadung antara lain yaitu saponin, 
dioscorin, asam saniada (HCN) dan tanin (Harahap, 2014). Setiap senyawa yang terdapat 
dalam ekstrak memiliki mekanisme masing-masing dalam meracuni serangga. 
 Menurut Ayu, Adnyani, & Sudarmaja, (2016), mekanisme kerja dari flavonoid 
yaitu ketika flavonoid termakan oleh larva uji atau terpapar melalui kulit dari larva uji, 
flavonoid dalama tubuh larva akan tersebar ke seluruh jaringan dan secara selektif 
menyerang ganglion pusat saraf. Hal ini akan mengganggu kerja hormon edikson yang 
terlibat dalam perkembangan larva, sehingga akan menghambat pergantian kulit, 
menyebabkan kelumpuhan dan akhirnya menyebabkan kematian. Ekstrak umbi gadung 
mengandung alkaloid dioscorine (CH13H19O2N) dan dihydrodioscorine, dimana discorine 
diduga dapat menyebabkan kejang pada larva dan merupakan racun syaraf. Menurut 
Aminah et. al (2001) dalam Yenie et al., (2013), saponin bekerja menurunkan tegangan 
permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga dinding traktus digestivus 
menjadi korosif dan akhirnya rusak. 
 Berdasarkan hasil dari kedua ekstrak yang digunakan, penggunaan ekstrak daun 
papaya memiliki jumlah larva S. exugua yang mortal lebih banyak dibandingkan ekstrak 
umbi gadung. Ekstrak daun papaya pada konsentrasi 1.0% sudah menyebabkan mortal, 
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sedangkan pada ekstrak umbi gadung larva yang mortal hanya pada konsentrasi 1.2%. 
Jadi yang memiliki daya mengendalikkan lebih baik adalah ekstrak daun papaya. 
 Perhitungan efektivitas insektisida dilakukan untuk mengetahui persentase 
efektivitas yang dihasilkan suatu bahan aktif dalam mengendalikan hama. Data hasil 
pengamatan digunakan untuk menghitung efektivitas insektisida yang diuji dengan rumus 
Abbot (Ciba-Geigy, 1981) dalam (Febrianasari et al., 2014) yaitu dengan mengamati 
banyak populasi pada kandang uji kontrol dan kandang perlakuan. Berdasarkan hasil 
perhitungan efektivitas dari masing-masing ekstrak, diperoleh efektifitas insektisida (EI) 
ekstrak daun papaya konsentrasi 1.0% sebesar 3.33%; dan 1.2% sebesar 6.67%. 
Sedangkan EI dari ekstrak umbi gadung pada konsentrasi 1.2% yaitu sebesar 6.67%. 
 Dilihat dari hasil perhitungan nilai efektivitas dari kedua insektisida menunjukkan 
bahwa kedua insektisida belum efektif untuk digunakan sebagai insektisida karena nilai 
dari perhitungan efektivitas insektisida tersebut kurang dari 70%. Suatu formulasi 
insektisida dikatakan efektif bila tingkat efektivitas insektisida tersebut (EI) ≥ 70% (Rizal 
et. al., 2011). Hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi yang digunakan terlalu rendah 
dan kandungan metobolit sekunder yang merupakan racun bagi serangga juga memiliki 
jumlah yang sedikit, akibatnya kemampuan insektisida untuk membunuh   larva S. exigua 
juga kurang maksimal. Sehingga perlu dinaikkan konsentrasinya, dengan asumsi dengan 
dinaikkannya konsentrasi ekstrak dapat meningkatkan daya insektisda dari ekstrak. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat mortalitas larva S. exigua 
masih sangat rendah dan hanya dapat menyebabkan infeksi terhadap larva. Menurut 
(Rusdy, 2009), jika suatu serangga memakan senyawa aktif, sebagai reaksi serangga yang 
tidak tahan akan mengalami kematian, sebaliknya serangga yang toleran akan tetap 
bertahan sampai dapat mengikuti stadia berikutnya menjadi pupa atau imago. Bagi 
serangga yang tidak tahan terhadap senyawa aktif tersebut, sebelum akhirnya mati 
serangga dapat tetap bertahan dengan memaksimumkan pemanfaatan sumber energi di 
dalam tubuhnya. Sebagai konsekuensi dari keadaan ini larva akan mengalami hambatan 
pertumbuhan dan perkembangan.  
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan ssebagai 
berikut: Waktu tercepat menimbulkan infeksi terhadap larva S. exigua pada penggunaan 
ekstrak daun papaya dicapai pada 30 menit sta dan jumlah larva S. exigua terinfeksi 
tertinggi yaitu sebanyak 46.67% pada konsentrasi 1.2%, sedangkan waktu tercepat 
menimbulkan infeksi pada penggunaan ekstrak umbi gadung dicapai pada 60 menit sta 
dan jumlah larva S. exigua tertinggi yaitu sebanyak 50% pada konsentrasi 1.2%. Waktu 
tercepat menimbulkan mortal pada penggunaan ekstrak daun papaya dicapai pada 24 jam 
sta dan jumlah larva S. exigua yang mortal tertinggi sebanyak 6.67% pada konsentrasi 
1.2%, dan waktu tercepat menimbulkan mortal pada  penggunaan ekstrak daun papaya 
dicapai pada 24 jam sta dan jumlah larva S. exigua yang mortal tertinggi sebanyak 6.67% 
pada konsentrasi 1.2%. Nilai efektivitas dari ekstrak daun papaya pada konsentrasi 1.0% 
yaitu 3.33% dan pada konsentrasi 1.2% yaitu 6.67%, sedangkan nilai efektivitas pada 
ekstrak umbi gadung pada konsentrasi 1.2% yaitu 6.67%.  
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